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ABSTRAK 

Rica Mulia Syafani. 2011. “Peningkatan Kemampuan Memahami Cerpen melalui 
Penggunaan Teknik Diskusi Kelompok Kecil Siswa Kelas VII.2 SMP N 2 
Pariaman”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Jurusan Bahasa Indonesia dan Daerah Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, (1) proses peningkatan  
kemampuan siswa dalam memahami cerpen. yakni (a) menentukan tema dari cerpen yang 
dibaca, (b) menentukan penokohan, (c) menentukan amanat, (d) menentukan alur, (e) 
menentukan sudut pandang dari cerpen yang baca, (f) Mengaitkan latar cerpen dengan 
realitas masa kini dengan menggunakan metode diskusi kelompok kecil. (2) Hasil 
peningkatan kemampuan memahami cerpen juga terlihat peningkatannya pada setiap 
siklus.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VII.2 SMP N 2 Pariaman yang berjumlah 39 orang. Prosedur 
penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan tatap muka. Setiap siklus dilaksanakan melalui tahap perencanaan, tindakan, 
observasi, dan evaluasi, serta refleksi. Pengumpulan data penelitian berupa hasil tes 
objektif, hasil lembar observasi, dan hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran 
kemampuan memahami cerpen melalui penggunaan teknik diskusi kelompok kecil siswa 
kelas VII.2 SMP N 2 Pariaman tahun pelajaran 2010-2011. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan secara keseluruhan rata-rata hasil tes 
memahami cerpen melalui penggunaan teknik diskusi kelompok kecil siswa kelas VII.2 
SMP N 2 Pariaman meningkat dari (70,77) pada kualifikasi sedang pada siklus I 
meningkat menjadi (89,74%) pada kualifikasi baik pada siklus II.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Guru dan siswa merupakan objek yang sangat berperan aktif dalam proses 

belajar mengajar. Keterlibatan siswa akan berperan besar terhadap perhatian hasil 

belajar mengajar di kelas. Keberhasilan guru tergantung dari keberhasilan siswa 

dalam memahami materi pelajaran  yang disajikan oleh guru. Lebih jauh 

kewajiban guru mampu mencerdaskan siswa-siswinya, dapat menjadi manusia 

berilmu dan bertaqwa serta berbudi pekerti yang baik. 

Cerpen dan novel merupakan sarana yang tepat untuk memperbaiki 

kepribadian dan budi pekerti siswa. Di dalam cerpen terdapat nilai-nilai moral dan 

sosial yang bisa diteladani dari siswa dan juga cerpen sebagai hiburan. 

Kenyataanya karya sastra cerpen yang menceritakan kegiatan, peristiwa 

kehidupan manusia, sangat menarik bagi siswa karena merupakan bacaan yang 

bisa diselesaikan dengan waktu singkat. 

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur 

manusiawi sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran, guru 

dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak 

didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman guru gunakan bagaimana 

mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis. Menurut 

Djamarah dan Aswan Zain (2006:82) salah satu usaha yang tidak pernah guru 

tinggalkan adalah bagaimana memahami kedudukan teknik sebagai salah satu 
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kompenen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

Kerangka berfikir yang demikian bukanlah suatu hal aneh, tapi nyata dan memang 

betul-betul dipikirkan oleh seorang guru. 

Teknik pembelajaran sangat beraneka ragam. Guru dapat memilih teknik 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Salah satu cara peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran adalah 

melalui teknik diskusi, karena dengan teknik ini pemahaman siswa terhadap 

materi yang diberikan akan cepat terkuasai. Dalam pengajaran sastra khususnya 

cerpen, peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami karya sastra akan lebih 

mudah dilakukan dengan teknik diskusi. Melalui teknik diskusi ini siswa dapat 

bertukar pikiran dengan teman ataupun kelompok belajarnya, sehingga kebosanan 

siswa dapat terobati dan berubah menjadi suatu kegiatan pembelajaran yang jauh 

dari kelesuan. 

Pentingnya memahami cerpen bagi siswa, menuntut guru untuk sering 

memberikan latihan kepada siswa dengan berbagai cara, salah satu caranya adalah 

menyuruh siswa mencari dan menganalisis cerpen yang mereka baca. Karena 

siswa tidak hanya dibekali dengan pengetahuan teori, tetapi lebih memahami dan 

mengenai karya sastra itu sehingga mengerti, menghargai, berfikir, kritis serta 

mempunyai kepekaan perasaan terhadap hasil cipta sastra.  

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 2 Pariaman 

berpedoman pada panduan kompetensi umum yang saat ini berlaku yakni 

Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP). Standar Kompetensi (SK) ke 

14. Berbicara sastra. Mengungkapkan tanggapan terhadap cerpen. Sedangkan 
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Kompetensi Dasar (KD) ke 14.2 Menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan 

realitas sosial. 

Pada kompetensi ini terdapat enam indikator pembelajaran, yakni 

(1)Menemukan tema dari cerpen yang dibaca, (2) Menemukan penokohan,  (3) 

menentukan amanat, (4) menetukan alur, (5) menentukan sudut pandang dari 

cerpen yang baca, (6) Mengaitkan latar cerpen dengan realitas masa kini. Untuk 

ke enam indikator ini, disediakan alokasi waktu 6 jam atau 3 kali pertemuan. 

Pemahaman siswa terhadap sebuah karya sastra di sekolah masih rendah. 

Hal ini terlihat dari hasil wawancara informal dengan guru bidang studi Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 2 Pariaman. Berdasarkan kenyataan di lapangan, 

pemahaman siswa terhadap sebuah karya sastra tidak hanya cerpen saja tetapi 

dalam proses pembelajaran sastra yang lain misalnya seperti puisi,dan drama. 

mereka sangat kesulitan untuk memahami dan menetukan unsur-unsur yang ada 

dalam karya sastra tersebut. Sebagian besar siswa masih mendapat nilai di bawah 

standar ketuntasan belajar minimal. 

Dengan alasan-alasan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis tertarik 

untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pariaman dalam memahami cerpen. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, digunakan teknik diskusi kelompok kecil. 

Teknik ini dianggap mampu dan tepat untuk pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan memahami cerpen. diskusi merupakan suatu teknik untuk 

memecahkan masalah dengan proses berfikir kelompok, kegiatan yang dilakukan 

kelompok untuk menyelesaikan masalah dengan kerja sama untuk memperoleh 
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suatu keputusan. Jika kesulitan tersebut bisa diminimalisir, proses interaksi belajar 

akan lebih lancar. Dengan kemudahan tersebut juga diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Dari hasil observasi awal dan latar belakang masalah, permasalahan yang 

muncul dalam pelaksanaan pembelajaran memahami cerpen antara lain, 

1)Ketidakcocokkan teknik pembelajaran yang digunakan guru sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai, 2) Motivasi dan hasil belajar kemampuan siswa 

memahami cerpen masih kurang. Selain itu, 3) guru jarang sekali menunjukkan 

suatu apresiasi yang dapat membangkitkan skemata dan daya apresiasi siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

penelitian ini hanya pada kemampuan memahami cerpen pada unsur instrinsik 

yaitu alur, penokohan, latar, sudut pandang, tema, dan amanat  melalui teknik 

diskusi kelompok kecil. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: (1) Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan memahami 

cerpen melalui teknik diskusi kelompok kecil siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 

Pariaman! (2) Bagaimanakah hasil peningkatan kemampuan siswa memahami 

cerpen melalui penggunaan teknik diskusi kelompok kecil! 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

(1) mendeskripsikan proses peningkatan kemampuan memahami cerpen melalui 

teknik diskusi kelompok kecil siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pariaman! (2) 

mendeskripsikan hasil peningkatan kemampuan memahami cerpen melalui teknik 

diskusi kelompok kecil siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pariaman! 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak, yaitu sebagai berikut. Pertama, bagi peneliti sendiri, untuk menambah 

pengetahuan dalam keterampilan apresiasi sastra, khususnya dalam memahami 

cerpen. Kedua, bagi guru bidang studi bahasa sastra Indonesia, khususnya di SMP 

Negeri 2 Pariaman  sebagai bahan masukan dalam mengajar sastra kepada siswa 

dengan menggunakan teknik diskusi. Ketiga, peneliti lain, sebagai bahan referensi 

untuk melaksanakan penelitian selanjutnya. 


